JURNAL ILMU PERTANIAN A

!
R AT R N i A

mntu.mm-u AV G. Makal

EXSTRAK
PENGUIAN &Mwwmmm

mwauo.m
mumwmmamm
a-y_-l... J. Pelealu. dan R.T.D. Mara nis

POTENS! PARASITON Lestmanse dooky UNTUK MENGENDAL (AN HAMA KELAPA
a-f--umm :
‘Moulwy F. Dien dan S, Dumatang

ENDALIAN PENYAXIT
WW MULSA PLASTIN UNTUR PEN
“‘muh““m

EFETVITAS JANUR MW‘WM
w“ Dabe PADA
Emmy Senews dan H.V.G. Makal
NORELAS! BESERAPA SFAT VEGETATF DAN GENERATI TANAMAN TOMAT
| Lycopersicum escotentam ML}
”mumth-‘man—-‘
m—mmmmm

”W
m&hﬂ-m«um

, wmmmw
o ﬁm.unm
3 OF ASCORSIC ACID AND CAROTENGIDS i BROCCOLI HEAD WITH

mm-—nmmummm
cn-u;t-.mumtt.l-—..vuw

174180

190-197




KELIMPAHAN POPULASI KUTU PUTIH Dysmicoccus sp.
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ABSTRACT

This research was conducted in Laboratory and the pineapple farm at Lobong village, Bolaang
Mongondow from Maret to Agustus 2010. Survey method was used 1o know existence and population
density of Dysmicoccus sp. on several areas pineapple farm. Sample was part of pineapple plants that
mmauadcedbypineapplemeatybug.Thesanpleswetetmsfened!olaboratorytobeidemﬁedthat
what spesies of mealybugs were associated with part of pineapple plants. Variables on this observation
were morphology, color and other character from nymph until imago. This research was aimed to
identify species of mealybug in pineapple and fo monitor population abundance of pineapple mealybug
at Lobong village. The result of identification of pineapple mealybug was Dysmicoccus brevipes. These
pineapple mealybugs live in the plants part such as on leafs and fruits. The result showed that
Dysmococcus sp. attacked some pineapple famm in this area. Level of mealybug attacking in pineapple
varies from in each farm. Population of mealybug in this area was varied in each farm depending on

the condition of agroecosystem in the farm.
Keywords : Population abundance, Mealybug, Pineapple

ABSTRAK

Penelitian dilakukan di laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan dan sentra perkebunan nenas di
desa Lobong Kabupaten Bolaang Mongondow sejak Maret sampai Agustus 2010. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey mengenai keberadaan hama dan
kelimpahan poputasi kutu putih Dismycoccus sp. Pada tanaman nenas di beberapa areal pertanaman
nenas. Sampel yaitu bagian tanaman nenas yang terserang kutu putih yang diperoleh dari lapang.
Sampel di bawa ke laboratorium untuk diidentifikasi jenis kutu putih yang menyerang tanaman nenas.
Parameter pengamatan yaitu: bentuk, wama dan karakter lainnya baik nimfa maupun imago. Tujuan
penelitian ini untuk : mengidentifikasi hama kutu puth pada tanaman nenas dan mengetahui
kelimpahan populasi kutu putih Dysmicocus sp. di desa Lobong sebagai sentra nenas Kabupaten
Bolaang Mongondow. Hasil penelitian menunjukan hama kutu putih yang menyerang pertanaman
nenas di desa Lobong adalah Dysmicoccus brevipes. Kutu putih dapat ditemukan pada bagian
tanaman seperti pada pangkal daun dan buah nenas. Populasi kutu puti di tanaman nenas berkisar
antara 1-315 individu/tanaman. Rata-rata populasi kutu putih berbeda-beda pada tiap kebun tergantung

dari kondisi agroekosistemnya.
Kata kunci : Kelimpahan populasi, Kutu putih, Nenas
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara fropis kaya
akan buah-buahan. Iklim Indonesia memungkinkan
mudahnya berbagai jenis buah-buahan tumbuh dan
berkembang. Dari berbagai jenis buah-buahan di
Indonesia, nenas merupakan salah satu jenis buah
yang diunggulkan karena nilai ekspor nenas
maupun produk olahan yang telah merambah ke
berbagal negara di dunia. Nenas segar selain
diperdagangkan untuk kebutuhan konsumen di
dalam negeri juga diekspor ke beberapa negara
seperli: Amerika Serikat, Belgia, Perancis, Jepang,
Italia, Jerman, Belanda dan Kanada (FAO 2007).

Nenas (Ananas comosus (L) Merr.)
termasuk famili Bromeliaceae, merupakan tanaman
herba, monokotil dan perenial (Petty ef al. 2002).
Nenas cukup populer sebagai buah segar dan
banyak dimanfaatkan sebagai selai, jelly, jus,
keripik dan buah kaleng. Buah nenas banyak
disukai karena mengandung vitamin seperti : A, B,
C dan mineral seperti K, Ca, Mg, Fe sera
mengandung  enzim  pencemaan  proteolitik
bromelain (Khan et al. 1996).

Budidaya nenas di Indonesia mulanya hanya
sebagal tanaman pekarangan, kemudian meluas
dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh
wilayah nusantara. Daerah nenas yang ferkenal
meliputi Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Riau,
Jambi, Jawa Baral, Bangka Belitung, Lampung,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Bali dan
Sulawesi Utara (Deptan 2006).

Produktifitas nenas di Indonesia selama
tahun 2000-2005 berfluktuasi setiap tahun sekitar
56.23 ton/ha -92.86 ton/ha. Data produksi nenas
selama kurun waktu tersebut menunjukkan terjadi
peningkatan produksi rata-rata sekitar 19.03%
(Deptan 2006). Namun dilihat dari ekspor nenas
indonesia masih kalah bersaing dengan negara lain
yaitu hanya mencapai nilai 467 ton atau 3.2% dari
total ekspor dunia (14 600 ton) (TBPI 2008).

Salah satu kendala produksi dan ekspor
buah nenas adalah akibat serangan hama dan
penyakit. Salah satu jenis hama yang menyerang
tanaman nenas adalah hama kutu putih
(Dysmicoccus sp. (Cockerell) (Rohrbach 2002;
Khan et al. 1998). Khan ef al. (1996) melaporkan
adanya serangan hama kutu putih pada tanaman
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nenas di Brasil lelah menyebabkan kerusakan
tanaman nenas sampai 50%, Hama kutu putih ini
menjadi masalah yang sangat penting karena
peranannya sebagai veklor virus penyebab
penyakit layu pineapple mealybug wilt associated
virus (PMWaV) (Petty et al. 2002, Sether ef al,
1998; Sether dan Hu, 2002a). Penyakit layu nenas
dicirikan dengan malinya bagian ujung daun, daun
melengkung ke bawah, daun berubash menjadi
kemerahan, kelayuan dan akhimya tanaman mati
(Sether dan Hu 2002b).

Pengendalian hama kutu putih dan penyakit
layu nenas oleh pelani yailu secara mekanis
dengan cara mengeluarkan tanaman  sakit.
Penggunaan insektisida terutama banyak diarahkan
untuk mengendalikan semut yang bersimbiosis
mendapatkan embun madu dari kutu putih,
sebaliknya semut yang ada membantu penyebaran
kutu putih dan melindunginya terhadap serangan
musuh alaminya (Pitaksa et al. 2000). Namun
pemanfaatan insektisida belum mampu mengatasi
permasalahan penyebaran hama kutu putih, Untuk
mengatast masalah tersebut diperfukan pendekatan
yang menyeluruh dan terpadu untuk mendapatkan
sistem pengendalian yang efektif dan aman.
Strategi pengendalian kutu putih yang diharapkan
dapat menjadi acuan dalam pengendalian yailu
pengendalian hama ferpadu (PHT). PHT me-
rupakan tindakan pengelolaan hama yang mem-
pertimbangkan secara seksama berbagai teknik pe-
ngendalian yang lersedia, sehingga fidak
merugikan dan mengurangi resiko terhadap
kesehatan manusia dan lingkungan (Djunaidi
2003).

Desa Lobong, yang terletak di Kabupaten
Bolaang Mongondow merupakan salah satu sentra
produksi nenas di Propinsi Sulul. Sejauh ini
keberadaan hama kutu putih Dysmicoccus sp. dan
populasinya di desa ini kurang diinformasikan.
Untuk itu penelitian secara menyeluruh tentang
keberadaan dan kelimpahan populasi kutu putih
Dysmicoccus sp. telah dilakukan. Penelitian ini
berfujuan untuk mengidentifikasi hama kutu putih
pada tanaman nenas dan mengetahul kelimpahan
populasi kutu putih Dysmicocus sp. di desa Lobong
sebagai sentra nenas pada Kabupaten Bolaang
Mongondow.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di sentra perkebunan
nenas di desa Lobong Kabupaten Bolaang
Mongondow sejak bulan Maret sampai Agustus
2010 Sampel! yaitu kutu putih yang diperoleh dari
lapang dibawa ke laboratorium Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Perfanian Unsrat, untuk
diidentifikasi.

Identifikasi Kutu Putih Dysmicoccus sp.

Sampel yaitu nimfa dan imago dikumpulkan
dari beberapa areal pertanaman nenas di desa
Lobong kemudian daun-daun yang terdapat kutu
putih dipotong dan dimasukkan ke dalam kantong
plastik yang sudah diberi lubang udara. Sampel di
bawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. Kutu
putih yang akan diidentifikasi dibuat shde sesuai
metode William dan Watson (1988). ldentifikasi
dilakukan berdasarkan kunci identifikasi oleh
William dan Watson (1988) dan Williams dan de
Willink (1992). Parameter pengamatan yaitu bentuk,
wamna dan karakter lainnya bakk nimfa maupun

imago.

Kelimpahan Populasi Kutu Putih Dysmicoccus
sp. Pada Tanaman Nenas

Metode pengamatan kelimpahan populasi
kutu putih dilakukan dengan metode survei dalam
bentuk primer melalui pengamatan langsung di
lapang yaitu di sentra pertanaman nenas di desa
Lobong, Kecamatan Passi Barat, Kabupaten
Bolaang Mongondow. Peng-amatan kelimpahan
populasi kutu putih dilakukan pada 3 kebun yang
memiliki kondisi agroekosistem yang berbeda,
masing-masing terdiri atas: Kebun A: tanaman
nenas ditanam dengan beberapa jenis tanaman
lainnya seperti. singkong dan kakao, Kebun B:
tanaman nenas ditanam bersama kelapa dan
banyak ditumbuhi rumput dan Kebun C: tanaman
nenas ditanam cenderung monokultur, hanya ada
terlihat pohon kelapa di pinggir kebun.

Pengamatan populasi kutu putih dilakukan di
kebun dengan metode pengambilan sampel yaitu
membagi empat bidang lahan. Masing-masing
bidang lahan dilakukan pengambilan sampel
sebanyak 25 tanaman secara acak mengikuti arah
diagonal bidang lahan. Total sampel yang diamati
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sebanyak 100 tanaman/kebun. Pengamatan
dilakukan sebanyak tiga kali pengamatan (ulangan)
yang dilakukan sebulan sekali. Untuk membantu
dalam pengamatan dilakukan dengan bantuan loup.
Parameter pengamatan adalah jumiah nimfa dan
imago kutu putih pada tiap tanaman,

Analisis Data

Data kelimpahan populasi kutu putih
ditansformasi ke Vx, selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis sidk ragam (Anova).
Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan uji Tukey
pada taraf 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan Kutu Putih Pada Tanaman Nenas

Hasil pengamatan di lapang, hama kutu
putih dapat berasosiasi pada beberapa bagian
tanaman seperti pada pangkal daun nenas. Dengan
demikian bagi petani setempat keberadaan hama
kutu putih di perianaman kurang dapat terdeteksi
keberadaannya. Selain itu hama ini berukuran kecil
sehingga agak sulit untuk diketahul keberadaannya.
Pada tanaman yang telah berbuah keberadaan
hama dapat ditemukan pada bagian buah. Buah
yang terserang hama ini akan menunjukkan gejala
adanya populasi kutu putih di sekitar buah (Gambar
1). Pada serangan yang berat kutu putih akan
memenuhi  hampir  keseluruhan  permukaan
tanaman sehingga buah kelihatan berbecak
berwamna putih.

Identifikasi Kutu Putih

Tanaman nenas yang terserang hama kutu
putih dari desa Lobong, kemudian dibawa ke
laboratorium. Secara makroskopis terlihat bahwa
kutu ini berwama merah muda yang diselimuti
lapisan filin berwarna putih, tubuhnya tanpa sayap
dengan panjangnya sekitar 25-30 mm.
Berdasarkan hasil identifikasi sampel kutu putih
pada tanaman nenas setelah dilakukan pembuatan
slide sesuai metode Wiliam dan Watson (1988)
dari preparat slfide yang diamati di bawah
mikroskop pembesaran 40 x memiliki ciri-ciri: tubuh
berbentuk oval, 17 pasang cerar, antenna 7-8
segmen, pada cerari lobus anal terdapat 2 seta
conical dan 2 seta dan 34 seta axiliar. Hasil
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pengamatan setelah didentifikasi berdasarkan
Williams dan de Willink (1992) merujuk pada satu
spesies kutu pufih yaitu Dysmicoccus brevipes
(Gambar 2). Kutu putih ini dikenal dengan nama
umum pink mealybug.

Kelimpahan Kutu Putih Dysmicoccus sp. Pada
Tanaman Nenas di Desa Lobong, Kecamatan
Passi Barat, Kabupaten Bolaang Mongondow
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di per-
tanaman nenas di sentra produksi nenas di desa
Lobong felah terserang oleh hama kutu putih
Dysmicoccus sp  Kelimpahan populasi kutu putih
pada lanaman nenas pada pengamatan pertama
pada bulan April 2010 berkisar antara 1-315
individutanaman. Populasi pada kebun A, yang
memiliki agroekosistem nenas polikultur dengan
kakao dan singkong rata-rata sekitar 14.18
individutanaman. Rata-rata populasi kutu putih
pada kebun B dengan agroekosistem nenas dan
ditumbuhi rumput-rumputan dan pohon kelapa
sekitar 3.22 individutanaman, selanjutnya pada
kebun C, yang memiliki agroekosistem nenas
monokultur, rata-rata populasi kutu putih sekitar
09 individutanaman, Rata-rata populasi tertinggi
dijumpai pada agroekosistem A menunjukkan
perbedaan nyata dengan populasi kutu putih pada
agroekosistem C, tetapi tidak menunjukkan per-

bedaan nyata dengan agroekosistem B (Gambar 3).

Pengamatan kedua yaitu bulan Mei 2010, hasil
analisis sidik ragam terhadap populasi pada ketiga
jenis agroekosistem nenas menunjukkan per-
bedaan yang sangat nyata. Rata-rata populasi kutu
putih yang tertinggi dijumpai pada agroekosistem A
(14.82 individutanaman) dan menunjukkan per-
bedaan nyata dengan agroekosistem B (4.49
individutanaman) dan agroekosistem C (1.28
individu tanaman) (Gambar 4) Menurut Geiger dan
Daane (2001) populasi kutu putih pada suatu lokasi
pertanaman sangal dipengaruhi oleh kondisi
keanekaragaman inang, kondisi habitat dan musim.
Pengamatan ketiga pada bulan Juni 2010, hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa populasi
kutu putih pada ketiga jenis agroekosistem nenas
menunjukkan perbedaan yang sangal nyata.
Populasi kutu putih yang tertinggi dijumpai pada
agroekosistem A (10.36 individu / tanaman), dikuti
oleh agroekosistem B (3.61 individw tanaman) dan
yang terendah adalah pada agroekosistem C (0.84
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individu/ tanaman) (Gambar 5). Dan keseluruhan
pengamatan, populasi kutu putih pada agro-
ekosistem A lebih tinggi dibandingkan populasi kulu
putih pada agroekosistem B dan yang terendah
adalah pada agroekosistem C. Hal ini karena pada
agroekosistem A, perkebunan nenas di lokasi
tersebut banyak ditemukan tanaman lainnya yang
ditanam bersama nenas antara lain: kakao dan
singkong. Selain itu juga di sekitar kebun dijumpai
{anaman hortikultura lainnya seperti cabe, pisang
dan papaya. Tanaman tersebut temyata merupa-
kan sumber penularan kutu putih karena
merupakan tanaman inang alternatif dari kutu putih.
Menurut Dove (2005) selain nenas, tanaman inang
kutu putih sangal beragam termasuk pisang,
singkong, kakao, cabe dan pepaya. Keberadaan
beragam tanaman inang di kebun nenas dapat
memudahkan penyebaran kutu putih di pertanaman
nenas. Kelimpahan populasi kutu puth pada agro-
ekosistem nenas C lebih rendah dibandingkan
agroekosistem lainnya. Hal ini disebabkan tanaman
nenas yang ditanam cenderung monokultur yaitu
hanya terfihat adanya pohon kelapa disudut kebun.
Kondisi perianaman terlihal sangat terpelihara,
tetata bak dengan sanitasi yang baik
menyebabkan populasi hama kurang berkembang.
Menuruit peneliian  Sulaiman  (2000), sistem
budidaya yang bak seperti santtasi dan pe-
mefiharaan tanaman dapat mencegah ber-
kembangnya hama kutu putih di perttanaman nenas.
Sether ef al. (1988) serangan kutu putih di
pertanaman nenas dapat menjadi sumber penular
dan penyebaran penyakit layu tanaman nenas yang
disebabkan oleh virus PMWaV.

KESIMPULAN

Hama kutu puth yang menyerang
pertanaman nenas di desa Lobong, Kecamatan
Passi Barat, Kabupaten Bolaang Mongondow
adalah Dysmicoccus brevipes. Kutu putih dapat
berasosiasi pada beberapa bagian tanaman seperti
pada pangkal daun nenas dan permukaan buah.
Populasi kutu putih di tanaman nenas berkisar
antara 1-315 individwtanaman. Rata-rata populasi
kutu putih berbeda-beda pada tiap kebun
tergantung dari kondisi agroekosistemnya.
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Gambar 1. Hama kutu putih pada buah nenas, Gambar 2. Imago kutu putih Dysmicoccus sp
(Mealybug pest in pineapple frui) (Mealybug adult of Dysmicoccus sp)
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Sambar 3. Rataan Populasi Kutu Putih Dysmicoccus sp. pada bulan April 2010 (The Average Population
Jysmicoccus Mealybug in April 2010 )
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Sambar 4. Rataan Populasi Kutu Putih Dysmicoccus sp. Pada Bulan Mei 2010(The Average Population
Dysmicoccus sp Mealybug in Mei 2010 )
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Agroekosistem A

Agroekosistem B

Agroekosistem C

Gambar 5 Rataan PcwlasiKuumi\Dysmiooocussp.PadaBuimJuiZO10mmAvemgePopmlion

Dysmicoccus Mealybug in Juni 2010)
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